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 Background: Adolescence is a period of transition to adulthood marked by 
physical, psychological, and social changes. Lack of knowledge can lead to 
anxiety and risky behaviors. Puberty education needs to be provided from an 
early age, one of which is through video media that is interesting and easy to 
understand because it presents visual and audio information. 
Objective: This study aims to determine the influence of video education on 
adolescents' knowledge about puberty. 
Methods: This study uses a quantitative approach with quasi experimental 
(the one group pretest-posttest) method which was carried out at SMP N 2 
Sentolo with a population of 128 grade VII students. The sample in this study 
amounted to 64 class VII respondents who were selected through the 
stratified random sampling method. The instrument used was a knowledge 
questionnaire about puberty. Data analysis was carried out univariate and 
bivariate using the Wilcoxon Signed Rank Test. 
Results: The results of the study showed that puberty knowledge before 
being educated using video had good knowledge (46.9%). Then after being 
given education using video, it increased to good knowledge (96.9). The 
results of the Wilcoxon Signed Rank Test were obtained with a value of p = 
0.000 
Conclusion: There is an influence of video education on adolescents' 
knowledge about puberty at SMP N 2 Sentolo 
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A B S T R A K 
Latar Belakang: Masa remaja adalah masa transisi menuju dewasa yang 
ditandai perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Kurangnya pengetahuan 
dapat menimbulkan kecemasan dan perilaku berisiko. Edukasi pubertas 
perlu diberikan sejak dini, salah satunya melalui media video yang menarik 
dan mudah dipahami karena menyajikan informasi visual dan audio. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi video 
terhadap pengetahuan remaja mengenai masa pubertas. 
Metode: Penelitian ini menggukan pendekatan kuantitatif dengan metode 
quasi eksperimental (one group pretest-posttest) yang dilaksanakan di SMP 
N 2 Sentolo dengan populasi 128 siswa-siswi kelas VII. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 64 responden kelas VII yang dipilih melalui metode 
stratified random sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner 
pengetahuan tentang pubertas. Analisis data dilakukan secara univariat dan 
bivariat dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan pubertas sebelum 
diberikan edukasi menggunakan video memiliki pengetahuan baik (46,9%). 
Kemudian setelah diberikan edukasi menggunakan video meningkat menjadi 
pengetahuan baik (96,9). Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai 
p = 0,000 
Kesimpulan: Ada pengaruh edukasi video terhadap pengetahuan remaja 
tentang masa pubertas di SMP N 2 Sentolo 
 
Kata kunci: Edukasi, Media video, Pengetahuan, Pubertas, Remaja 
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PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa transisi 

dari kanak-kanak menuju dewasa yang 

ditandai oleh perubahan fisik, psikologis, dan 

sosial. Fase ini sering disebut sebagai masa 

pubertas yang ditandai dengan kematangan 

organ reproduksi serta munculnya ciri-ciri 

seksual sekunder, perubahan hormonal yang 

memengaruhi aspek psikologis remaja.1,2 

Perubahan yang dialami remaja tidak hanya 

memengaruhi kondisi fisik, tetapi juga aspek 

psikososial, yang seringkali menimbulkan 

kecemasan, rasa malu, dan kerentanan 

terhadap perilaku berisiko seperti seks 

pranikah, pergaulan bebas, penyalahgunaan 

zat, hingga rendahnya kepercayaan diri.3 

Menurut WHO, sekitar 16% populasi dunia 

merupakan remaja, sementara di Indonesia 

jumlahnya mencapai 22% dari total 

penduduk.4 Data SDKI 2020 menunjukkan 

masih banyak remaja yang kurang memahami 

tanda-tanda pubertas. Misalnya, hanya 26,8% 

remaja laki-laki yang mengetahui mimpi basah 

sebagai tanda pubertas, sedangkan mayoritas 

remaja perempuan hanya mengetahui tentang 

menstruasi.5 Rendahnya pemahaman ini 

dapat mengakibatkan kurangnya kesiapan 

remaja dalam menghadapi perubahan 

pubertas.6 

Penelitian sebelumnya melaporkan 

bahwa 12,12% remaja putri masih memiliki 

tingkat pengetahuan rendah tentang perilaku 

pubertas.7 Hal serupa diperkuat oleh 

penelitian lain yang menunjukkan 44,4% 

remaja memiliki pengetahuan rendah dan 

55,6% belum siap menghadapi pubertas.8 

Kurangnya pengetahuan ini dapat 

memengaruhi kesiapan psikologis dan sikap 

remaja dalam menghadapi perubahan fisik 

maupun emosional, serta meningkatkan risiko 

kesehatan reproduksi.9 

Media edukasi merupakan salah satu 

strategi efektif yang dapat digunakan dalam 

pendidikan kesehatan. Media video dinilai 

mampu menyampaikan informasi secara 

visual dan audio sehingga lebih menarik, 

mudah dipahami, dan dapat meningkatkan 

retensi pengetahuan dan edukasi kesehatan 

reproduksi pada remaja terbukti 

meningkatkan pemahaman serta mendorong 

pembentukan sikap positif terhadap 

perubahan pubertas.10,11 Penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa edukasi video 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja mengenai pubertas dan 

kesehatan reproduksi.11,12 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh edukasi video terhadap 

pengetahuan remaja mengenai masa 

pubertas di SMP N 2 Sentolo. 

  

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi 

exprerimental yang menggunakan mode one 

grup pretest-posttest, artinya penelitian ini 

hanya melibatkan 1 kelompok yaitu kelompok 

intervensi yang tidak menggunakan kelompok 

kontrol. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu 
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pretest sebelum pemberian edukasi dan 

posttest satu minggu setelah intervensi 

karena untuk mengukur pengetahuan. 

Populasi dalam penelitian adalah 

seluruh kelas VII sebanyak 128 dengan 

sampel berjumlah 64 siswa-siswi kelas VII 

A,B,C, dan D yang dipilih melalui stratified 

random sampling.  

Lokasi penelitian dilakukan di SMP N 2 

Sentolo. Waktu pelaksanaan pada bulan juni 

2025. Instrumen yang digunakan adalah 

berupa kuesioner pengetahuan tentang 

pubertas dan media video tentang pubertas. 

Kuesioner berisi 21 item pertanyaan, telah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya oleh 

peneliti sebelumnya dengan hasil uji 

didapatkan nilai signifikan 0,551 maka 

dinyatakan bahwa alat ukur valid. Sedangkan 

untuk hasil uji reliabilitas didapatkan nilai 

crombach’s alpa 0,822 (Crombach’s Alpa 

>0,6). Nilai tersebut menunjukkan jika 

instrumen dinyatakan reliabel. Media edukasi 

video disusun dari referensi. Kemudian 

dilanjutkan uji validitas oleh 3 ahli expert 

judgment pada bidang keperawatan 

maternitas, dan bidang promosi kesehatan, 

serta praktisi lapangan. 

Data penelitian ini dilakukan uji 

normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov 

untuk mengetahui distribusi normal data, 

selanjutnya dilakukan uji wilcoxon signed rank 

test untuk mengetahui signifikansi 

perbandingan sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Penelitian ini mendapatkan 

persetujuan kelayakan etik oleh Komisi Etik 

Penelitian Fakultas Kesehatan Universitas 

Jenderal Achmad Yani Yogyakarta dengan 

nomor izin etik penelitian yaitu 

Skep/270/KEP/VI/2025. 

Media video edukasi pada penelitian  

berdurasi ±10 menit yang berisi materi 

pengetahuan tentang pubertas. Sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan responden 

diminta untuk mengisi pretest pengetahuan 

pubertas. Setelah itu, responden diberikan 

perlakuan berupa pemutaran video edukasi 

animasi selama 30 menit. Kemudian setelah 

satu minggu, diberikan posstest yaitu 

pengisian ulang kuesioner yang sama untuk 

menilai perubahan tingkat pengetahuan 

setelah intervensi. Data hasil pretest dan 

posttest kemudian dilakukan proses editing, 

coding, dan tabulasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  
1. Analisis Univariat 
a. Karakteristik Responden 

Tabel 1.Distribusi Karakteristik Renponden 
di SMP N 2 Sentolo (n=64) 

Karakteristik 
Responden 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

33 
31 

51,6 
48,4 

Usia Responden  
12 Tahun 
13 Tahun 
14 Tahun 

5 
31 
28 

7,8 
48.4 
43,8 

Usia Pubertas Responden 
<11 Tahun 
12-13 Tahun 
>13 Tahun 

5 
47 
12 

7,8 
73,4 
18,8 

Pernah Mendapatkan Informasi Pubertas 
Ya  
Tidak  

38 
26 

59,4 
40,6 

Sumber Informasi Tentang Pubertas  
Tidak pernah 
Media sosial 

26 
4 

40,6 
6,3 
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Karakteristik 
Responden 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Guru/Sekolah 
Media cetak 
Teman/Keluarga 
Petugas kesehatan 
Lainnya  

23 
1 
3 
3 
4 

35,9 
1,6 
4,7 
4,7 
6,3 

Total 64 100,0 
Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa 

frekuensi berdasarkan jenis kelamin, dari total 

64 responden, sebagian besar merupakan 

laki-laki yaitu sebanyak 33 orang (51,6%), 

sedangkan responden perempuan berjumlah 

31 orang (48,4%). Frekuensi berdasarkan 

usia responden mayoritas responden berusia 

13 tahun sebanyak 31 responden (48,4%). 

Frekuensi berdasarkan usia pubertas 

responden, sebagian besar usia 12–13 tahun 

sebanyak 47 responden (73,4%). Frekuensi 

berdasarkan informasi tentang pubertas, 

sebagian besar responden, yaitu 38 orang 

(59,4%). Frekuensi berdasarkan sumber 

informasi tentang pubertas, sebagian besar 

responden, yaitu responden tidak pernah 

mendapatkan sumber informasi (40,6%).  

 

b. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 
Diberikan Edukasi Tentang Pubertas 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Sebelum Diberikan Edukasi (n=64) 

Pengetahuan 
Pubertas 

Pretest 
Frekuensi Persentase 

Baik 
Cukup 
Kurang 

30 
29 
5 

46,9 
45,3 
7,8 

Total 64 100.0 
Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan 

pengetahuan sebelum diberikan video 

edukasi, mayoritas remaja memiliki 

pengetahuan tentang pubertas dalam kategori 

baik, yaitu sebanyak 30 orang (46,9%).  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Sesudah Diberikan Edukasi (n=64) 
Pengetahuan 

Pubertas 
Posttest 

Frekuensi Persentase 
Baik  

Cukup  
62 
2 

96,9 
3,1 

Total 64 100.0 
Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan 

pengetahuan Setelah diberikan edukasi video, 

terjadi peningkatan jumlah remaja yang 

memiliki pengetahuan dalam kategori baik 

menjadi 62 orang (96,9%).  

 

c. Pengaruh Edukasi Video Terhadap 
Pengetahuan Remaja Tentang Masa 
Pubertas 
Tabel 5. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Pengetahuan 
Pubertas 

Mean Std. 
Deviation 

Z Sig 
(2-tailed) 

Pretest 
Posttest 

70,59 
93,81 

10,279 
7,064 

-6,891 0,000 

 

Tabel 5 didapatkan hasil nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dan nilai Z  sebesar 

-6,891. Hasil nilai mean variabel pengetahuan 

terdapat perbedaan pada nilai pretest sebesar  

70,59 (SD=10,279), sedangkan 

posttest sebesar 93,81 (SD=7,064). Hasil 

tersebut membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh edukasi video terhadap 

pengetahuan remaja tentang masa pubertas 

di SMP N 2 Sentolo. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pengetahuan remaja 

setelah diberikan edukasi video. Selain itu, 

peningkatan pengetahuan remaja dapat 

dijelaskan oleh teori pembelajaran 

audiovisual, dimana kombinasi stimulus visual 

dan audio memperkuat pemahaman serta 

retensi informasi. Media video terbukti mampu 

meningkatkan fokus dan penyerapan materi 

pada remaja sehingga efektif meningkatkan 

pengetahuan setelah edukasi. Sebelum 

intervensi, remaja dengan pengetahuan baik 

berjumlah 46,9%, sedangkan setelah 

intervensi meningkat menjadi 96,9%. Uji 

Wilcoxon Signed Rank Test memperoleh nilai 

p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan bermakna sebelum dan sesudah 

edukasi. 
Peningkatan ini sejalan dengan teori 

bahwa media audiovisual efektif dalam 

menyampaikan informasi karena melibatkan 

indera penglihatan dan pendengaran secara 

bersamaan, sehingga materi lebih mudah 

dipahami dan diingat. Media video terbukti 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman 

remaja dalam materi kesehatan, karena 

perpaduan audio-visual memudahkan proses 

internalisasi pengetahuan,13,14 Temuan 

penelitian ini sejalan dengan hasil  peneliti 

yang melaporkan peningkatan pengetahuan 

remaja tentang pubertas setelah intervensi 

edukasi. Teori belajar audiovisual menyatakan 

bahwa penyajian informasi secara simultan 

melalui visual dan audio meningkatkan atensi 

dan retensi memori peserta didik.15,16 Hal 

serupa ditemukan oleh Kurniawati & 

Nurmayanti  (2020), yang melaporkan 41,9% 

responden memiliki pengetahuan baik setelah 

diberikan penyuluhan.17 
Selain faktor media, karakteristik 

responden juga memengaruhi tingkat 

pengetahuan. Mayoritas responden berada 

pada usia 12–14 tahun, yakni fase awal 

pubertas. Pada fase ini, rasa ingin tahu tinggi 

namun informasi yang diperoleh masih 

terbatas.18 Edukasi melalui video dapat 

menjembatani kesenjangan tersebut dengan 

penyampaian materi yang sederhana, 

menarik, dan sesuai konteks kehidupan 

remaja.19 
Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti bahwa penggunaan media 

video sebagai sarana edukasi pubertas 

terbukti efektif dan dapat direkomendasikan 

untuk diterapkan di sekolah, baik melalui 

kurikulum maupun program UKS, guna 

membekali remaja dengan pemahaman yang 

tepat mengenai pubertas. Edukasi ini juga 

berperan penting dalam membentuk sikap 

positif, meningkatkan kesiapan menghadapi 

perubahan, serta mencegah perilaku berisiko 

yang dapat merugikan kesehatan reproduksi 

di masa depan.20 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

edukasi video berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan remaja 

mengenai pubertas di SMP N 2 Sentolo. 

Edukasi berbasis media audiovisual efektif 
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digunakan untuk menyampaikan informasi 

kesehatan kepada remaja. 

Disarankan agar sekolah dan guru 

memanfaatkan media video sebagai sarana 

pembelajaran tambahan dalam pendidikan 

kesehatan, sementara tenaga kesehatan 

dapat mengintegrasikan media ini dalam 

program promosi kesehatan di sekolah. 

Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk 

melibatkan kelompok kontrol atau 

membandingkan efektivitas berbagai media 

edukasi sehingga diperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif. 
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